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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan guna mengetahui (1) pengaruh persepsi kemudahan terhadap niat penggunaan artificial intelligence 

(AI) di SMA Negeri 1 Karanganyar, (2) pengaruh harapan hasil belajar terhadap niat penggunaan artificial intelligence (AI) 

di SMA Negeri 1 Karanganyar, (3) pengaruh social influence terhadap niat penggunaan artificial intelligence (AI) di SMA 

Negeri 1 Karanganyar, (4) pengaruh persepsi kemudahan, harapan hasil belajar, dan social influence terhadap niat 

penggunaan AI dengan moderasi gender. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa SMA Negeri 1 Karanganyar kelas X dan XI dengan total 864 dan jumlah sampel 

yang digunakan sebagai responden sebanyak 130 siswa. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode proportional 

random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan kuisioner berupa skala likert yang terdiri dari lima tingkat jawaban. 

Uji validitas instrumen menggunakan korelasi Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah Moderated Regression Analysys (MRA) dengan bantuan IBM SPSS Statistics 27. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan (1) terdapat pengaruh positif dan signifikan persepsi kemudahan terhadap niat penggunaan 

artificial intelligence (AI) di SMA Negeri 1 Karanganyar (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan harapan hasil belajar 

terhadap niat penggunaan artificial intelligence (AI) di SMA Negeri 1 (3) terdapat pengaruh positif dan signifikan social 

influence terhadap niat penggunaan artificial intelligence (AI) di SMA Negeri 1 (4) gender memoderasi persepsi kemudahan 

terhadap niat penggunaan AI (5) gender tidak memoderasi harapan hasil belajar terhadap niat penggunaan artificial 

intelligence (AI) (6) gender tidak memoderasi social influence terhadap niat penggunaan artificial intelligence (AI) 

Kata kunci: Artificial Intelligence, Niat Penggunaan, Persepsi Kemudahan, Harapan Hasil Belajar, Social Influence 

1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital telah membawa dampak signifikan pada 

berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Salah satu inovasi yang berkembang pesat adalah 

kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI). Teknologi ini menawarkan potensi besar untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan melalui solusi inovatif yang lebih efisien dan efektif. Menurut Aziza dalam Nurmila et al. 

(2024, hlm. 239), AI merupakan cabang ilmu komputer yang dirancang untuk membantu pekerjaan manusia agar 

lebih efektif dan efisien. 

Tren global menunjukkan tingginya adopsi AI. Data Revcomm Inc. (2024) melaporkan bahwa pada periode April–

Juni, Indonesia menduduki peringkat keempat negara dengan penggunaan AI terbanyak setelah Nigeria, Vietnam, 

dan Uni Emirat Arab. Artikel berita Garuda (2024) juga menegaskan bahwa sektor pendidikan menjadi pengguna 

terbesar AI di Indonesia, dengan lebih dari dua juta pengguna. Hal ini mencerminkan meningkatnya keterbukaan 

masyarakat, khususnya dalam bidang pendidikan, terhadap pemanfaatan teknologi AI. 

Secara global, berbagai platform AI menunjukkan tingkat adopsi yang bervariasi. Meta AI menempati posisi 

teratas dengan 500–600 juta pengguna, diikuti oleh ChatGPT dengan 400 juta, serta Gemini dengan 274,7 juta 

(Kumar, 2024; Duarte, 2025; Singh, 2024). Sementara itu, Perplexity dan Blackbox memiliki pengguna lebih 

terbatas, masing-masing 15 juta dan 10 juta (Tempo, 2025). Perbedaan skala ini menunjukkan bahwa popularitas 

AI ditentukan oleh aksesibilitas dan integrasi dengan ekosistem digital yang lebih luas. 
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Di tingkat nasional, data menunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat ketiga dunia dalam jumlah 

kunjungan ke platform AI (Muhamad, 2024). Selain itu, 87% pelajar di Indonesia dilaporkan menggunakan AI 

untuk membantu menyelesaikan tugas akademik (Wawan S., 2024). Proyeksi juga memperkirakan pertumbuhan 

pengguna AI di Indonesia dari 1,3 juta pada 2024 menjadi 3,33 juta pada 2030 (Kharisma, 2024). Fakta ini 

menegaskan bahwa adopsi AI di sektor pendidikan nasional berkembang pesat dan diproyeksikan akan terus 

meningkat. 

Pemanfaatan AI dalam pendidikan memberikan berbagai manfaat, antara lain meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, mempercepat evaluasi, serta menyediakan pengalaman belajar yang lebih personal (Rifky, 2024; 

Yahya et al., 2024). Namun demikian, muncul pula sejumlah tantangan. Suarda et al. (2024) menyoroti risiko 

plagiarisme, sementara Nasution et al. (2025) menekankan potensi penurunan kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, serta ketergantungan siswa terhadap AI. 

Konteks ini menjadi semakin relevan pada tingkat pendidikan menengah, khususnya SMA, yang merupakan tahap 

penting dalam mempersiapkan siswa menuju jenjang pendidikan lebih tinggi atau dunia kerja. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa siswa SMA di Indonesia telah menggunakan AI dalam kegiatan belajar, baik 

untuk menyelesaikan tugas maupun memahami materi (Hartanto & Rohmah, 2024; Ali et al., 2025). Observasi di 

SMA Negeri 1 Karanganyar juga memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa telah mengenal platform AI seperti 

ChatGPT, Gemini, Meta AI, Perplexity, dan Blackbox. Data pra-penelitian menunjukkan variasi niat penggunaan 

AI, di mana sebagian besar siswa memiliki minat untuk memanfaatkan AI dalam pembelajaran, meskipun 

sebagian lainnya masih ragu akibat faktor kemudahan akses, keraguan terhadap kualitas informasi, dan pengaruh 

sosial di sekitarnya. 

Untuk memahami fenomena ini, penelitian menggunakan kerangka Unified Theory of Acceptance and Use of 

Technology (UTAUT) yang dikembangkan oleh Venkatesh et al. (2003). Model ini menjelaskan niat penggunaan 

teknologi melalui faktor ekspektasi kinerja, ekspektasi upaya, pengaruh sosial, dan kondisi pendukung. Dalam 

penelitian ini, fokus diarahkan pada tiga faktor utama, yaitu persepsi kemudahan, harapan hasil belajar, dan 

pengaruh sosial. Selain itu, gender digunakan sebagai variabel moderasi mengingat perbedaan jenis kelamin 

berpotensi memengaruhi hubungan antara faktor penentu penerimaan teknologi dan niat penggunaannya (Apaua 

& Lallie, 2022; Alshahrani & Walker, 2017). 

Namun, kajian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa penelitian menemukan bahwa persepsi 

kemudahan dan harapan hasil belajar berpengaruh positif terhadap niat penggunaan AI (Prabowo, 2022; 

Azanulhaq & Sakaroni, 2024; Salifu et al., 2024; Duong et al., 2024), tetapi penelitian lain melaporkan hasil 

sebaliknya (Kanont et al., 2024; Prabowo, 2022). Hal serupa juga terjadi pada variabel pengaruh sosial yang dalam 

beberapa penelitian terbukti signifikan (Xu & Thien, 2024), sementara pada penelitian lain tidak menunjukkan 

pengaruh (Bin-Nashwan et al., 2023; Salifu et al., 2024). Perbedaan hasil ini menegaskan adanya celah penelitian, 

terutama pada konteks siswa SMA di Indonesia yang masih jarang diteliti. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini penting dilakukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang 

memengaruhi niat penggunaan AI dalam pembelajaran di SMA, dengan mempertimbangkan gender sebagai 

variabel moderasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dan praktis bagi pendidik 

maupun pembuat kebijakan dalam mengoptimalkan penggunaan AI di dunia pendidikan. Oleh karena itu, 

penelitian ini mengambil judul:“Pengaruh Persepsi Kemudahan, Harapan Hasil Belajar, dan Social Influence 

terhadap Niat Penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam Pembelajaran di SMA Negeri 1 Karanganyar. 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan: (1) apakah 

persepsi kemudahan berpengaruh positif signifikan terhadap niat penggunaan AI dalam pembelajaran di SMA 

Negeri 1 Karanganyar; (2) apakah harapan hasil belajar berpengaruh positif signifikan terhadap niat penggunaan 

AI; (3) apakah social influence berpengaruh positif signifikan terhadap niat penggunaan AI; serta (4) apakah 

gender memoderasi hubungan antara persepsi kemudahan, harapan hasil belajar, dan social influence terhadap 

niat penggunaan AI dalam pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis pengaruh persepsi kemudahan terhadap niat penggunaan AI dalam 

pembelajaran; (2) menganalisis pengaruh harapan hasil belajar terhadap niat penggunaan AI; (3) menganalisis 

pengaruh social influence terhadap niat penggunaan AI; dan (4) menguji peran gender sebagai variabel moderasi 

dalam hubungan antara persepsi kemudahan, harapan hasil belajar, dan social influence terhadap niat penggunaan 

AI di SMA Negeri 1 Karanganyar. 
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2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini ialah pendeketan deksriptif kuantitatif melalui lima variabel 

yaitu, persepsi kemudahan (X1), harapan hasil belajar (X2), social influence (X3), niat penggunaan AI (Y), dan 

gender (Z). Persepsi kemudahan diukur melalui tiga indikator dari Shen et al (2022, hlm. 5), meliputi a) mudah 

digunakan,; b) upaya yang tidak rumit dan tidak terlalu banyak usaha; c) interaksi yang jelas dan mudah 

dimengerti. Harapan hasil belajar diukur melalui tiga indikator dari Rahim et al., (2022, hlm. 18) dan Venkatesh 

et al., (2003) meliputi a) persepsi manfaat ; b) kesesuaian pekerjaan; c) keunggulan relatif. Social Influence diukur 

melalui dua indikator oleh Rahim et al., (2022, hlm. 18) dan Venkatesh et al., (2003) yang meliputi a) norma 

subjektif; b) faktor sosial. Sementara niat penggunaan AI diukur melalui tiga indikator oleh Rahim et al., (2022, 

hlm. 18) yang meliputi a) niat untuk menggunakan AI dalam kegiatan belajar di masa depan; b) prediksi 

penggunaan di masa depan, c) rencana penggunaan AI di masa depan. Sementara gender diukur melalui jenis 

kelamin yaitu laki-laki dan perempuan. Populasi penelitian terdiri dari 864 siswa kelas X dan XI di SMA Negeri 

1 Karanganyar, dengan jumlah sampel 130 siswa kelas X dan XI sebagai responden diambil menggunakan teknik 

probability sampling dengan jenis proportionate random sampling. Data dihimpun melalui angket/kuesioner 

dengan pengujian validitas memakai Pearson Product Moment, dan uji reliabel menggunakan Cronbach’s Alpha. 

Analisis data menggunakan statistic deskriptif, uji prasyarat analisis, analisis Moderated Regression Analysys 

(MRA), serta koefisien determinasi.  

3. Hasil dan Pembahasan 

Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Rincian Data Responden 

Karakteristik Frekuensi Presentase 

Kelas 

X 65 50% 

XI 65 50% 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 54 41,5% 

Perempuan 76 58,5% 

(Sumber : Data primer diolah peneliti, 2025) 

Berdasarkan data dalam tabel 1 tersebuet menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini memiliki jumlah 

yang seimbang, masing-masing sebanyak 65% responden atau 50% dari total responden. Sebanyak 54 responden 

atau sekitar 41,7% responden merupakan siswa laki-laki dan 76% responden dengan presentase 58.5% adalah 

siswa perempuan.  

Uji Prasyarat Analisis 

Uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan software SPSS 27, dengan hasil nilai 

Asympg. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200d yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas dalam analisis regresi telah 

terpenuhi. 

Tabel 2  Hasil Uji Linearitas 

Sig. 

 Deviation from Linearity Linearity Keterangan 

Y*X1 .103 <,001 Terdapat hubungan linear 

Y*X2 .058 <,001 Terdapat hubungan linear 

Y*X3 .228 <,001 Terdapat hubungan linear 

(Sumber : Data primer diolah peneliti, 2025) 

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel 2 bahwa ketiga variabel independen (X) diperoleh bahwa variabel 

memiliki hubungan yang linear terhadap variabel dependen (Y).  Kriteria pengambilan keputusan linearitas yaitu 

jika nilai signifikansi pada baris linearity < 0,05, maka terdapat hubungan linear, dan jika nilai signifikansi pada 

baris Deviation from Linearity > 0,05 sehingga idak terdapat penyimpangan dari linearitas pada masing-masing 

hubungan, sehingga asumsi linearitas dalam analisis regresi terpenuhi sepenuhnya 
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Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Collinearity Statistics Keterangan 

Tolerance VIF 

Persepsi Kemudahan (X1) 0,399 2,506 Tidak terjadi multikolinearitas 

Harapan Hasil Belajar(X2) 0,432 2,315 Tidak terjadi multikolinearitas 

Social Influence (X3) 0,673 1,487 Tidak terjadi multikolinearitas 

(Sumber : Data primer diolah peneliti, 2025) 

Berdasarkan hasil uji mulrikolinearitas pada tabel 3 bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) <10 dan 

Tolerance >0,1, maka tidak terdapat gejala multikolinearitas, yang dilakukan dengan bantuan software SPSS 27. 

Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Sig. 

1 (Constant) <,001 

X1 .344 

X2 .670 

X3 .589 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber : Data primer diolah peneliti, 2025) 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 4 menjelaskan bahwa  dengan metode Glejser, seluruh variabel 

bebas dalam model regresi memiliki nilai signifikansi di atas 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

model regresi dalam penelitian ini tidak mengandung gejala heteroskedastisitas, dan asumsi klasik 

homoskedastisitas telah terpenuhi, sehingga model layak untuk dilanjutkan ke tahap analisis regresi lebih lanjut. 

Uji Hipotesis 

a. Uji Analisis Moderated Regression Analysis (MRA) 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen, yaitu persepsi kemudahan, harapan hasil belajar, dan social 

influence, dengan niat penggunaan AI sebagai variabel dependen. Selain itu gender dimasukkan sebagai variabel 

moderasi. Pengujian ini memiliki tiga tahap yaitu yang pertama regresi awal menguji efek langsung variabel 

independen terhadap variabel dependen, tahap kedua menambahkan variabel moderasi, dan tahap ketiga 

menambahkan variabel interaksi (interaksi antara variabel independen dan variabel moderasi). Adapun hasil 

pengujian MRA disajikan sebagai berikut. 

Tabel 5 Hasil Uji Regresi Niat Penggunaan AI Model 1,4, dan 7 

Coefficients  

Variabel Model 1 Model 4 Model 7 Keterangan 

Efek Utama     

Persepsi Kemudahan 0,835* 

(14,735) 

0,831* 

(14,436) 

0,449* 

(2,553) 

H1: terdukung 

Harapan Hasil Belajar     

Sosial Influence     

Efek Moderasi     

Gender  -0,046 

(-0,496) 

-0,916* 

(-2,350) 

 

Persepsi Kemudahan* 

Gender 

 

 

 0,261* 

(2,296) 

H4a: Terdukung 

Harapan Hasil 

Belajar*Gender 

    

Social 

Influence*Gender 

   

 

 

Keterangan : *p-value < 0,05. Angka di dalam kurung merupakan nilai t-  hitung. 

Sumber: data yang diolah, 2025 



Endah Tri Utami1 , Mintasih Indriayu2 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 3, 2025 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i3.2843 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

7101 

 

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Niat Penggunaan AI Model 2,5 dan,8 

Coefficients  

Variabel Model 2 Model 5 Model 8 Keterangan 

Efek Utama     

Persepsi Kemudahan     

Harapan Hasil Belajar 0,588* 

(12,927) 

0,586* 

(13,109) 

0,724* 

(4,622) 

H2: Terdukung 

Sosial Influence     

Efek Moderasi     

Gender  -0,230* 

(-2,364) 

0,058 

(0,176) 

 

Persepsi 

Kemudahan*Gender 

 

 

   

Harapan Hasil 

Belajar*Gender 

  -0,085 

(-0,921) 

H4b : Tidak terdukung 

Social Influence*Gender    

 

 

Keterangan : *p-value < 0,05. Angka di dalam kurung merupakan nilai t-hitung. 

Sumber: data yang diolah, 2025 

 

Tabel 7 Hasil Uji Regresi Niat Penggunaan AI Model 3,6,9 

Coefficients  

Variabel Model 3 Model 6 Model 9 Keterangan 

Efek Utama     

Persepsi Kemudahan     

Harapan Hasil Belajar     

Sosial Influence 0,625* 

(8,546) 

0,618* 

(8,491) 

0,269 

(1,191) 

H3: Terdukung 

Efek Moderasi     

Gender   -0,195 

(-1,635) 

-0,873* 

(-2,018) 

 

Persepsi 

Kemudahan*Gender 

 

 

   

Harapan Hasil 

Belajar*Gender 

   

 

 

Social Influence*Gender   0,236 

(1,630) 

 

H4c: Tidak Terdukung 

Keterangan : *p-value < 0,05. Angka di dalam kurung merupakan nilai t-hitung. 

Sumber: data yang diolah, 2025 

Berdasarkan tabel pengujian tersebut dapat dijelaskan bahwa: 

1) Variabel Persepsi Kemudahan (X1) 

Pengujian model 1, 4, dan 7 pada tabel 5 menunjukkan dampak dari persepsi kemudahan (X1) terhadap niat 

penggunaan AI (Y), serta pengaruh moderasi dari jenis kelamin (Z).  Model 1 menunjukkan bahwa X1 memiliki 

dampak positif yang signifikan secara statistik terhadap Y, dengan koefisien regresi sebesar 0,835  nilai sig kurang 

dari 0,05. Temuan ini mendukung hipotesis bahwa persepsi kemudahan merupakan faktor penting yang 

mendorong niat siswa untuk mengadopsi AI dalam pembelajaran.  

Pengujian model 4 menunjukkan bahwa efek X1 sebesar 0,831 dan nilai sig. kurang dari 0,05 tetap konsisten 

bahkan ketika jenis kelamin (Z) ditambahkan. Namun, Z sendiri tidak menunjukkan dampak yang positif dan 

signifikan dengan hasil (β = -0,046), sig > 0,05).  

Model 7 adalah model kunci untuk menguji moderasi.  Ini menunjukkan interaksi antara X1 dan Z yang signifikan 

secara statistic dengan koefisien regresi sebesar (β=0,261) dan nilai sig. 0,023 < 0,05 yang berarti gender 

memoderasi hubungan persepsi kemudahan terhadap niat penggunaan AI. 
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2) Variabel harapan hasil belajar (X2)  

Model 2, 5, dan 8 pada tabel 6 menujukkan dampak dari harapan hasil belajar (X2) terhadap niat penggunaan AI 

(Y), serta pengaruh moderasi dari jenis kelamin (Z).  Model 2 menunjukkan bahwa X2 memiliki dampak positif 

dan signifikan secara statistic terhadap Y, dengan koefisien regresi sebesar 0,588 dan nilai sig. < 0,05. Temuan ini 

mendukung hipotesis bahwa semakin tinggi harapan siswa terhadap hasil belajar menggunakan AI, maka semakin 

besar pula niat mereka untuk menggunakannya. 

Dalam model 5 menujukkan bahwa efek X2 sebesar 0,586 dan sig.< 0,05 tetap konsisten bahkan ketika jenis 

kelamin (Z) ditambahkan   . Selanjutnya gender (Z) memiliki (β -0,230, sig.< 0,05) berarti ada perbedaan niat 

penggunaan AI antara gender saat harapan hasil belajar dipertimbangkan. 

Model 8 adalah model kunci untuk menguji moderasi, hasil menunjukkan efek interaksi X2 dan Z memiliki 

koefisien regresi (β= -0,085, sig. 0,359 > 0,05 ) yang berarti mengindikasikan bahwa koefisien interaksi tidak 

signifikan atau gender tidak memoderasi hubungan harapan hasil belajar terhadap niat penggunaan AI. 

3) Variabel Social Influence (X3) 

Pengujian model 3, 6, dan 9 pada tabel 7 menunjukkan dampak dari social influence terhadap niat penggunaan AI 

(Y), serta pengaruh moderasi dari jenis kelamin (Z). Model 3 menunjukkan bahwa X3 memiliki dampak positif 

yang signifikan secara statistik terhadap Y, dengan koefisien regresi sebesar 0,625 dan nilai sig. < 0,05. Temuan 

ini mendukung hipotesis bahwa semakin besar pengaruh sosial yang diterima siswa, semakin besar pula niat 

mereka untuk menggunakan AI. 

Model 6  menunjukkan bahwa efek X2 menunjukkan efek sebesar (β = 0,618 dan nilai sig. < 0,05) tetap konsisten 

dan signifikan setelah jenis kelamin ditambahkan. Namun, variabel gender (Z) sendiri menunjukkan koefisien 

regresi sebesar -0,195, dan nilai sig. > 0,05) yang berarti gender tidak berpengaruh signifikan terhadap niat 

penggunaan AI dalam model ini. 

Model 9 adalah model kunci untuk menguji moderasi. Hasilnya menunjukkan efek interaksi X3 dan Z memiliki 

koefisien regresi sebesar 0,236 denan nilai signfikan (sig.) sebesar 0,106 yang lebih besar dari 0,05. Ini 

mengindikasikan  bahwa koefisien interaksi tersebut tidak signifikan. 

 

b. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)  

Tabel 8 Uji Signifikansi Parsial 

Hipotesis Variabel Sig  Α thitunng  ttabel Keputusan 

H1 X1 < 0,001 < 0.05 14,735 > 1,657 

Berpengaruh positif 

dan 

Signifikan 

H2 X2 < 0,001 < 0.05 12.927 > 1,657 
Berpengaruh positif 

dan signifikan 

H3 X3 < 0,001 < 0.05 8,546 > 1,657 

Berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

H4a X1*Z 0,023 < 0.05 2,296 > 1,657 
Memoderasi 

Hubungan 

H4b X2*Z 0,359 > 0.05 -0,921 < 1,657 

Tidak 

Memoderasi 

Hubungan 

H4c X3*Z 0,106 > 0.05 1,630 < 1,657 

Tidak 

memoderasi 

hubungan 

(Sumber : Data primer diolah peneliti, 2025)  

 

Berdasarkan tabel 8 kriteria penilaian dalam uji t hipotesis diterima apabila membandingkan t hitung > t tabel 

serta melihat nilai signifikansi. Berdasarkan tabel tersebut tekait hasil uji t dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 
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1) Variabel Persepsi Kemudahan (X1) 

 

a) H1: Persepsi Kemudahan (X1) terhadap Niat Penggunaan AI (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian persepsi kemudahan mempunya thitung (14,735) > ttabel (1,657) yang berarti signifikan, 

dan memiliki nilai signifikansi < 0,001 < 0,05 signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi kemudahan 

berpengaruh positif signifikan terhadap niat penggunaan AI. 

 

b) H4a :Persepsi Kemudahan (Moderasi Gender) 

Persepsi kemudahan dengan thitung (2,296) > ttabel (1,657) dengan nilai Sig. (0,023) < 0,05 yang berarti bahwa 

gender memoderasi hubungan persepsi kemudahan terhadap niat penggunaan AI (efek moderasi signifikan) 

 

2) Variabel Harapan Hasil Belajar (X2) 

 

a) H2 :Variabel Harapan Hasil Belajar (X2) terhadap Niat Penggunaan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian harapan hasil belajar mempunyai thitung (12,927) > ttabel (1,657) yang berarti signifikan. 

Serta memiliki nilai signifikansi <0,001 < 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa harapan hasil belajar berpengaruh 

positif signifikan terhadap niat penggunaan AI. 

 

b) H4b: Harapan Hasil Belajar (Moderasi Gender) 

Harapan hasil belajar dengan moderasi gender memilki thitung (-0,921) < trabel (1,657) dan nilai signifikansi 0,359  

> 0,05 yang berarti gender tidak memoderasi hubungan harapan hasil belajar terhadap niat penggunaan AI. 

 

3) Variabel  Social Influence (X3) 

 

a) H3: Variabel Social Influence (X3) terhadap Niat Penggunaan (Y) 

Ber dasarkan hasil penelitian social influence mempunyai thitung  (8,546) > ttabel (1,657) dan nilai sig. < 0,001 < 

0,05. yang berarti bahwa social influence berpengaruh positif signifikan terhadap niat penggunaan AI. 

 

b) H4C: Social Influence (Moderasi Gender) 

Social Influence dengan moderasi gender memiliki thitung (1,630) < ttabel (1,657) dan nilai sig, (0,106) > 0,05 yang 

berarti gender tidak memoderasi hubungan social influence terhadap niat penggunaan AI.  

 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 9 Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the Estimate 

0,855a 0,731 0,716 0,44821 

Sumber : Data primer diolah peneliti, 2025) 

Berdasarkan tabel 9  hasil uji koefisien determinasi, nilai R Square pada model tanpa moderasi sebesar 0,716. Hal 

ini menunjukkan bahwa 71,6% variasi niat penggunaan AI dalam pembelajaran dapat dijelaskan oleh persepsi 

kemudahan, harapan hasil belajar, social influence, dan gender, sedangkan sisanya sebesar 28,4% dijelaskan oleh 

faktor lain di luar penelitian seperti persepsi resiko, persepsi kepercayaan, dan literasi digital (Saputra & 

Mutmainah, 2025, hlm. 59) 

Setelah dimasukkan variabel moderasi gender, nilai R Square meningkat menjadi 0,731. Artinya, kemampuan 

model dalam menjelaskan variasi niat penggunaan AI bertambah 73,1%. Dengan demikian terdapat peningkatan 

sebesar, 1,5%. Peningkatan ini meskipun kecil, namun menunjukkan bahwa gender sebagai variabel moderasi 

mampu meningkatkan daya jelaskan model. Walaupun tidak semua interaksi signifikan, gender hanya 

memoderasi hubungan persepsi kemudahan terhadap niat penggunaan AI, sedangkan pada harapan hasil belajar 

dan social influence tidak ditemukan efek moderasi. Hal ini berarti gender tidak selalu berperan sebagai moderator 

pada seluruh hubungan variabel dalam penelitian ini. 
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Pembahasan  

1. Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Niat Penggunaan AI dalam Pembelajaran 

Hasil analisis menunjukkan bahwa persepsi kemudahan (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

niat penggunaan AI (Y).  Berdasarkan hasil uji regresi yang telah dilakukan, persepsi memiliki kontribusi yang 

lebih besar dalam menjelaskan variasi niat penggunaan AI dibandingkan variabel lain. Hal ini karena kemudahan 

penggunaan teknologi sering menjadi faktor utama yang dipertimbangkan oleh pengguna sebelum mengevalusasi 

manfaat.Indikator yang paling memengaruhi niat siswa dalam mengadopsi AI adalah upaya yang tidak rumit dan 

tidak memerlukan banyak usaha dalam menggunakannya. Temuan ini sangat relevan dengan konsep efikasi diri 

(self efficacy) bahwa ketika siswa merasa memiliki kepercayaan akan kemampuan untuk menguasai AI dengan 

lancar dan tanpa kesulitan maka, efikasi diri siswa akan meningkat. Keyakinan ini mengurangi hambatan 

psikologis seperti kecemasan dan rasa takut gagal. Namun sebaliknya jika siswa merasa AI rumit maka siswa 

cenderung menghindari penggunaan AI  karena membutuhkan usaha ekstra, dan menyebabkan berkurangnya 

efikasi diri, sedangkan teknologi yang dianggap sederhana, intuitif, dan efisien mudah diterima dan digunakan 

akan dapat meningkatkan niat mengadopsi dan penggunaan secara berkelanjutan. Niat adopsi AI yang tinggi oleh 

siswa paling banyak disebabkan oleh interaksi yang fleksibel, jelas, dan mudah dimengerti. Temuan serupa 

ditemukan pada penelitian oleh (Cano & Nunez, 2024; Shahzad et al., 2024) dalam penelitiannya bahwa 

kemudahan yang dirasakan memiliki pengaruh paling besar dalam memengaruhi niat adopsi teknologi AI 

dikarenakan pada mahasiswa Inggris dan mahasiswa China. 

Hal ini selaras dengan penelitian Iddrisu et al., (2025, hlm.107) bahwa apabila AI dianggap mudah digunakan 

maka siswa cenderung akan menggunakan. Secara teoritis, hasil  ini mendukung teori Unified Theory of 

Acceptance and Use of Technology (UTAUT)) yang dikemukakan oleh Venkatesh et al (2003) yang menyatakan 

bahwa niat seseorang menggunakan teknologi dipengaruhi oleh ekspektasi usaha atau effort expectancy yang 

diintegrasikan dengan variabel persepsi kemudahan yang menjelaskan bahwa seseorang akan cenderung memiliki 

niat untuk menggunakan teknologi apabila teknologi tersebut mudah digunakan, tidak memerlukan banyak usaha 

atau tanpa kesulitan dalam penggunaannya 

Dalam konteks penelitian ini, siswa SMA yang merasa bahwa AI mudah dipelajari, memiliki fitur-fitur yang ramah 

pengguna, dan tepat guna, dapat memberikan jawaban secara cepat, dan merangkum materi dengan kata-kata yang 

mudah dipahami, serta memberikan yang logis dan dapat menjadi tempat untuk bertukar pendapat, sehingga siswa 

memanfaatkan AI dalam segala aspek terutama dalam pembelajaran di sekolah.  Siswa akan cenderung 

menghindari teknologi yang menghambat  proses belajar dan tidak memberikan kefleksibilitasan waktu. Siswa 

akan cenderung lebih termotivasi untuk menggunakan secara berkelanjutan dalam pembelajaran. Hasil ini juga 

diperkuat oleh temuan sebelumnya seperti yang dikemukakan oleh (Prabowo, 2022, hlm.156; Azanulhaq & 

Sakaroni, 2024, hlm. 95) yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat penggunaan AI  dalam pembelajaran. 

 

2. Pengaruh Harapan Hasil Belajar terhadap Niat Penggunaaan AI dalam Pembelajaran  

Berdasarkan hasil penelitian ini  harapan hasil belajar memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap niat 

penggunaan AI (Y). Konsistensi pengaruh ini menegaskan bahwa harapan hasil belajar merupakan refleksi dari 

kepercayaan  dan keyakinan siswa  bahwa penggunaan AI akan memberikan dampak positif terhadap pencapaian 

akademik siswa. Temuan ini menegaskan bahwa AI tidak hanya dilihat sebagai alat tetapi sebagai investasi 

strategis yang dapat membantu siswa dalam mencapai tujuan belajar. Hal ini menjelaskan bahwa semakin besar 

keyakinan siswa bahwa penggunaan AI mampu memberikan manfaat nyata terhadap pencapaian akademik, 

semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk menggunakan AI dalam kegiatan belajar. 

 

Dengan demikian dapat dijelaskan secara logis bahwa ketika siswa menyadari adanya manfaat nyata seperti 

peningkatan nilai tugas, pemahaman konsep yang lebih baik, atau efisiensi dalam mengerjakan tugas, maka niat 

untuk menggunakan AI akan semakin kuat. Hal ini juga berlaku bagi siswa lain yang merasa terbantu oleh AI 

dalam membuat rangkuman materi, mencari ide untuk karya tulis, atau bahkan berlatih menjawab soal ujian, AI 

tidak hanya dipandang sebagai perangkat lunak, melainkan sebagai partner belajar yang strategis dalam akademik 

siswa. Dengan kata lain, semakin jelas siswa merasakan manfaat AI terhadap pencapaian akademik seperti 

peningkatan nilai, peningkatan kepercayaan diri dalam memahami materi, atau kemudahan mengakses sumber 

belajar maka semakin besar niat siswa tersebut untuk menggunakan AI secara berkesinambungan.  
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Indikator yang mendominasi niat penggunaan AI adalah persepsi manfaat. Hal ini menunjukkan bahwa keyakinan 

siswa terhadap manfaat AI dalam mendukung capaian akademik berperan penting dalam meningkatkan niat 

penggunaannya. Hal ini sejalan dengan temuan Iddrisu et al., (2025, hlm.2025) siswa akan berniat menggunakan 

teknologi untuk pembelajaran apabila teknologi dianggap bermanfaat dan dapat meningkatkan kinerja akademis 

siswa.  

 

Selaras dengan penelitian oleh Chan & Hu (2003)  bahwa AI memberikan manfaat berupa dukungan pembelajaran 

yang dipersonalisasi, yaitu AI bertindak sebagai tutor virtual yang bersedia menjawab pertanyaan siswa dengan 

cepat, selain jawaban yang diberikan AI juga dapat memberikan rekomendasi atau umpan balik yang disesuaikan 

dengan kebutuhan belajar siswa, siswa merasa AI adalah salah satu tutor belajar yang dapat memberikan peluang 

bagi siswa untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa. Selain itu AI memberikan dukungan siswa untuk brainstrorming dan mencari ide dalam membuat suatu 

karya seperti karya seni atau karya ilmiah(Chan & Hu, 2023) Banyaknya manfaat yang diperoleh meningkatkan 

harapan siswa terhadap hasil belajar sehingga meningkatkan adopsi AI dalam aspek pembelajaran siswa.  

 

Secara teoritis, hal ini sesuai dengan konstruk performance expectancy dalam model Unified Theory of Acceptance 

of Usage Technology (UTAUT) oleh Venkatesh et al, (2003) yang menyatakan bahwa ekspektasi terhadap hasil 

positif dari penggunaan teknologi menjadi faktor penting dalam membentuk niat penggunaan. Keyakinan bahwa 

AI mampu membantu meningkatkan performa belajar menjadi dorongan psikologis untuk terus menggunakannya 

Hasil penelitian sejalan dengan (Salifu et al., 2024, hlm.18;Duong et al., 2024, hlm. 373) yang menemukan bahwa 

harapan hasil belajar berpengaruh positif terhadap niat penggunaan ChatGPT pada mahasiswa ekonomi dan 

bahasa inggris di Ghana dan Vietnam. Dengan kata lain, jika siswa SMA menyaadari manfaat konkret dari 

penggunaan AI, maka siswa akan lebih cenderung menggunakannya secara aktif. 

3. Pengaruh social influence terhadap Niat Penggunaan AI dalam Pembelajaran 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa social influence (X3) juga berpengaruh positif signifikan 

terhadap niat penggunaan AI. Temuan ini membuktikan bahwa pengaruh teman sebaya, keluarga, guru,  keluarga, 

dan sekolah siswa memengaruhi keinginan dan keputusan siswa untuk cenderung berniat mengadopsi AI dalam 

pembelajaran.  

 

Dalam konteks siswa SMA indikator yang paling memengaruhi niat siswa dalam mengadopsi AI adalah norma 

subjektif. Norma sosial terbentuk di dalam lingkungan pergaulan, ketika seorang siswa melihat teman-teman 

sebayanya secara aktif menggunakan AI untuk tugas sekolah, maka hal ini dapat menciptakan rasa ingin tahu dan 

dorongan untuk tidak tertinggal. Keinginan untuk berinteraksi dan berbagi pengalaman dengan teman sebaya 

cenderung membuat siswa cenderung mengadopsi teknologi yang sama. Dengan kata lain, pengakuan dan praktik 

dari kelompok sebaya menjadi validasi terkuat yang memengaruhi niat penggunaan AI, bahkan bisa lebih kuat 

dari rekomendasi guru dan keluarga. Tekanan sosial yang dirasakan dan harapan dari orang yang dianggap penting 

oleh siswa (guru, teman sebaya, dan komunitas akademik) dapat secara positif memengaruhi niat siswa 

mengadopsi AI. Lingkungan sosial yang skeptis terhadap inovasi teknologi AI akan cenderung menolak 

penggunaannya sementara lingkungan sosial yang terbuka akan mendukung rencana penggunaan AI. Pentingnya 

persepsi individu mengenai kegunaan dan kemudahan diposisikan sebagai niat utama untuk adopsi AI. 

(Ballesteros et al., 2025) 

 

Meskipun hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa social influence memiliki pengaruh signifikan 

terhadap niat penggunaan AI, analisis mendalam ditemukan bahwa indikator guru dan sekolah memiliki bobot 

pengaruh terendah dibandingkan dengan teman sebaya. Pengaruh yang rendah ini disebabkan oleh beberapa faktor 

logis yaitu guru dan sekolah karena kekhawatiran yang beralasan terkait integritas akademik, penurunan berpikir 

kritis siswa, serta meningkatnya tindakan kecurangan berupa plagiarisme akibat penggunaan AI. Menurut studi 

oleh (Uygun, 2024)banyak guru tidak merekomendasikan untuk diintegrasikan AI kedalam pembelajaran karena 

merasa khawatir, dengan demikian keengganan untuk merekomendasikan AI kepada siswa diduga berasal dari 

kehati-hatian pedagogis, bukan dari penolakan teknologi itu sendiri 

 

Temuan ini  konsisten dengan teori Unified Theory Acceptance and Usage of Technology (UTAUT) yang 

dikemukakan oleh Venkatesh et al (2003) yang menekankan bahwa social influence dapat memengaruhi niat 

seseorang dalam menggunakan teknologi. Dalam konteks siswa SMA, ketika siswa melihat bahwa AI banyak 

digunakan oleh guru, teman sebaya, dan lingkungan terdekat seperti keluarga maka terbentuklah norma sosial 

yang memperkuat niat untuk menggunakan AI dalam pembelajaran.  Hasil penelitian ini selaras dengan  Xu & 
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Thien, (2024) yang menemukan bahwa social influence memiliki peran besar dalam pembentukan niat 

penggunaan AI dalam pembelajaran bahasa inggris di pendidikan tinggi Tiongkok. 

4. Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadal Niat Penggunaan AI dimoderasi Gender  

Hasil menunjukkan bahwa persepsi kemudahan memiliki pengaruh positif dan signnifikan terhadap niat 

penggunaan AI. Temuan ini didukung oleh hasil analisis regresi yang telah dilakukan. Pada model ini berarti 

semakin mudah siswa merasa AI digunakan, maka semakin tinggi niat siswa dalam menggunakan teknologi untuk 

proses belajar. Peran gender  sebagai variabel moderasi terbukti signifikan. Secara ringkas temuan ini 

menyimpulkan bahwa gender secara signifikan memoderasi hubungan antara persepsi kemudahan dan niat 

penggunaan AI. Hal ini menunjukkan bahwa gender memperkuat pengaruh persepsi kemudahan penggunaan AI 

terhadap niat penggunaan AI oleh siswa. Hal ini selaras dengan Technology Acceptance Model (TAM) yang 

dikembangkan oleh Davis (1989), persepsi kemudahan menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi niat 

perilaku terhadadap penggunaan teknologi. Dalam konteks ini, siswa merasa bahwa AI mudah  dipelajari dan 

digunakan akan cenderung memiliki minat yang lebih tinggi untuk menggunakannya dalam pembelajaran 

 

Hasil moderasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa gender berperan memperkuat hubungan antara persepsi 

kemudahan dan niat penggunaan AI. Artinya, pengaruh persepsi kemudahan terhadap niat siswa tidak sama pada 

laki-laki dan perempuan. Hasil ini dapat dijelaskan melalui perbedaan tingkat keyakinan dan preferensi dalam 

penggunaan teknologi antara siswa laki-laki dan perempuan. Siswa laki-laki cenderung memiliki kepercayaan 

yang lebih tinggi terhadap teknologi, dikarenakan laki-laki sering memanfaatkan digital eksplorasi perangkat 

lunak seperti mengutak-atik perangkat lunak, hingga mencoba aplikasi baru sehingga terbentuk computer self-

efficacy (Bao et al., 2013). Kebiasaan tersebut membuat laki-laki merasa teknologi mudah dipahami dan tidak 

menimbulkan hambatan berarti. Rasa percaya diri tersebut memperkuat pengaruh persepsi kemudahan terhadap 

niat penggunaan AI artinya ketika AI dipersepsikan mudah, siswa laki-laki lebih cepat terdorong untuk 

menggunakannya karena sudah terbiasa berinteraksi dengan teknologi.  

 

 Sebaliknya, siswa perempuan akan cenderung lebih berhati-hati, dikarenakan perempuan cenderung 

mempertimbangkan risiko sebelum mencoba teknologi baru, hal ini membuat siswa perempuan tidak langsung 

menilai teknologi mudah sebelum merasakan manfaat dan kesederhanaannya, namun ketika siswa merasa AI 

benar-benar memberikan manfaat dan sederhana, maka dorongan siswa untuk mengadopsi AI meningkat lebih 

signifikan. Perbedaan orientasi ini yang menjelaskan mengapa gender berperan sebagai moderator dalam 

hubungan persepsi kemudahan dengan niat penggunaan AI. (Bao et al., 2013 ; Tarhini et al., 2015) 

 

Temuan ini konsisten dengan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yang dikemukakan 

oleh Venkatesh et al. (2003). Dalam model tersebut, effort expectancy yang selaras dengan persepsi kemudahan 

memiliki pengaruh positif terhadap niat penggunaan teknologi, dan pengaruh ini dimoderasi oleh faktor 

demografis seperti gender. Hasil penelitian sejalan dengan studi oleh Apaua & Lallie (2022) yang menemukan 

bahwa gender memoderasi hubungan antara variabel psikologis seperti persepsi kemudahan dan kepercayaan 

terhadap niat penggunaan teknologi. Begitu pula Bao et al. (2014) yang menegaskan adanya perbedaan signifikan 

antar gender dalam niat penggunaan teknologi dalam pembelajaran. 

5. Pengaruh Harapan Hasil Belajar terhadap Niat Penggunaan AI dimoderasi gender 

Berdasarkan hasil analisis regresi, variabel harapan hasil belajar terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat penggunaan AI baik sebelum maupun setelah memasukan variabel gender ke dalam model. Temuan 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keyakinan siswa bahwa penggunaan AI dapat memberikan manfaat nyata 

dan meningkatkan hasil belajar mereka, maka semakin tinggi pula niat siswa untuk mengadopsi teknologi ini 

dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan kerangka Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 

(UTAUT) yang dikemukakan oleh Venkatesh et al. (2003), di mana performance expectancy yang dalam konteks 

penelitian ini diadaptasi sebagai harapan hasil belajar merupakan prediktor paling kuat dari niat penggunaan 

teknologi.  

 

Ketika gender dimasukkan sebagai variabel kontrol ditemukan bahwa gender memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap niat penggunaan antara laki-laki dan perempuan. Namun demikian, ketika diuji sebagai 

variabel moderasi melalui interaksi antara harapan hasil belajar dan gender menunjukkan bahwa pengaruh 

interaksi tersebut tidak signifikan, Dengan kata lain gender tidak memoderasi hubungan antara harapan hasil 

belajar dan niat penggunaan AI. Temuan ini mengimplikasikan babhwa pengaruh positif harapan hasil belajar 

terhadap niat penggunaan AI berlaku relatif sama baik pada siswa laki-laki maupun perempuan.  
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Secara logis, hasil ini dapat dijelaskan bahwa manfaat belajar merupakan faktor instrumental yang bersifat umum, 

baik pada siswa laki-laki maupun perempuan memiliki tujuan yang sama, yaitu meningkatkan prestasi akademik. 

Oleh karena itu, meskipun terdapat perbedaan rata-rata niat penggunaan AI antar gender, pengaruh harapan hasil 

belajar terhadap niat penggunaan AI berlaku sama pada kedua kelompok.  Hasil penelitian ini konsisten dengan 

temuan Teo (2010) yang menunjukkan bahwa harapan hasil belajar atau persepsi manfaat berpengaruh signifikan 

terhadap niat penggunaan teknologi pendidikan, sementara efek moderasi gender tidak selalu muncul secara 

signifikan. Demikian pula Tarhini et al. (2014) menemukan bahwa dalam konteks e-learning di negara 

berkembang, harapan hasil belajar tetap menjadi prediktor utama niat penggunaan teknologi tanpa perbedaan 

antara gender. Salloum et al. (2019) juga mengonfirmasi bahwa expected learning outcomes memiliki peran 

sentral dalam mendorong adopsi teknologi pembelajaran digital, dan efek gender tidak selalu menentukan.  

6. Pengaruh Social Influence terhadap Niat Penggunaan AI dimoderasi gender 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa social influence memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

penggunaan AI oleh siswa, yang berarti semakin kuat pengaruh sosial (guru, teman sebaya, keluarga, dan sekolah) 

dalam mendorong penggunaan AI, maka semakin tinggi pula niat siswa untuk memanfaatkan teknologi ini dalam 

proses belajar. Namun, ketika variabel gender dimasukkan sebagai moderator dihasilkan bahwa gender tidak 

berperan dalam memoderasi hubungan antara social influence dan niat penggunaan AI. Dengan kata lain, efek 

social influence terhadap niat penggunaan AI relatif sama antar gender.  

Temuan ini berbeda dari berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya perbedaan respon sosial antar 

gender, misalnya penelitian Tarhini et al. (2014) menemukan bahwa pengaruh sosial cenderung lebih kuat pada 

perempuan dibanding laki-laki dalam konteks adopsi teknologi pendidikan. Namun, dalam konteks penelitian ini, 

tidak ditemukan perbedaan signifikan, diduga karena perkembangan teknologi AI sudah menjadi fenomena umum 

yang diterima oleh semua gender secara relatif setara. Berdasarkan hal tersebut, dapat dijelaskan bahwa 

meningkatnya penerimaan teknologi secara umum di semua lapisan masyarakat, termasuk AI. Perkembangan 

teknologi digital yang cepat telah membuat teknologi seperti AI menjadi fenomena umum, sehingga tidak dapat 

diasosiasikan dengan stereotip gender tertentu, Dalam lingkungan pendidikan yang semakin digital, baik laki-laki 

maupun perempuan memiliki akses, pemahaman, dan eksposur yang hampir setara terhadap teknologi. Oleh 

karena itu, pengaruh sosial dalam membentuk niat penggunaan AI lebih dipengaruhi oleh norma sosial bersama 

dibanding oleh perbedaan gender 

 

Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang juga menemukan bahwa gender tidak 

memoderasi hubungan social influence terhadap niat penggunaan teknologi. Misalnya, studi oleh Khan et al. 

(2022) bahwa artificial intelligence menunjukkan bahwa dalam adopsi AI di sektor pendidikan, social influence 

memengaruhi niat penggunaan secara signifikan, namun efek ini seragam pada semua gender. Demikian pula 

penelitian oleh (Al-Emran & Mezhuyez, 2022yang menemukan dalam konteks mobile learning  menemukan 

bahwa perbedaan gender tidak memengaruhi kekuatan hubungan antara social influence dan niat penggunaan. 

 

4. Kesimpulan 

Berdarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh kesimpulan bahwa a) Persepsi kemudahan berpengaruh positif 

signifikan terhadap niat penggunaan AI dalam pembelajaran. Semakin tinggi persepsi siswa bahwa teknologi 

mudah dipelajari dan digunakan, maka semakin besar pula niat siswa untuk menggunakannya dalam kegiatan 

pembelajaran; b) Harapan hasil belajar berpengaruh signifikan terhadap niat penggunaan AI dalam pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harapan hasil belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

penggunaan AI. Siswa percaya bahwa AI akan meningkatkan capaian belajar sehingga siswa berniat 

menggunakan teknologi AI sceara berkelanjutan; c) Social Influence berpengaruh signfikan terhadap niat 

penggunaan AI dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh sosial seperti guru, teman sebaya, 

keluarga, dan sekolah memilki peran penting dalam mendorong siswa untuk menggunakan AI. Ketika penggunaan 

AI dianggap wajar dan didukung oleh lingkungan sosial, maka siswa akan memiliki kecenderungan yang lebih 

tinggi dalam berniat mengadopsi teknologi AI dalam pembelajaran; d) Gender memoderasi persepsi kemudahan 

terhadap niat penggunaan AI secara signifikan, di mana persepsi kemudahan AI lebih kuat pengaruhnya terhadap 

niat pada salah satu gender. Artinya, siswa laki-laki dan perempuan merespons kemudahan penggunaan AI dengan 

tingkat yang berbeda, selaras dengan TAM dan UTAUT; e) Gender tidak memoderasi harapan hasil belajar 

terhadap niat penggunaan AI secara signifikan, sehingga pengaruh positif harapan hasil belajar terhadap niat 

berlaku sama antar gender; f) Gender tidak memoderasi social influence terhadap niat penggunaan AI secara 

signifikan, sehingga social influence terhadap niat penggunaan AI seragam pada semua gender, kemungkinan 

karena penerimaan AI sudah umum di semua kalangan. 
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